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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN
DERMATITIS KONTAK PADA PETANI PENGGUNA PESTISIDA DI

DESA SAWARU KECAMATAN CAMBA KABUPATEN MAROS

TAHUN 2023

A. ldentitas Responden

Al | Nama/ Inisial
A2 | Usia
A3 | Jenis Kelamin
A4 | Masa Kerja (dalam tahun)
B. Lama Kontak
Dalam sehari ber jam an .
B1 alam sehari berapa jamanda | jam

melakukan pekerjaan penyemprotan ?

Petunjuk Pengisian : Lingkari Jawaban Yang Paling Sesuai

C. Penggunaan APD
Apakah anda menggunakan APD saat menyemprot?
C1 a. Ya
b. Tidak
Apakah anda menggunakan masker saat
co | menyemprot? a. Memenuhi
a. Ya syarat
b. Tidak b. Tidak
Apa jenis masker yang digunakan saat menyemprot? memenuhi
c. Kain biasa syarat
C3 d. Masker bedah
e. Masker N95
f. Lainnya: ...
Apakah anda menggunakan baju lengan panjang saat
c4 | Menyemprot? a. Memenuhi
a. Ya syarat
b. Tidak b. Tidak
Apakah baju yang dikenakan menutupi seluruh memenuhi
c5 badan? syarat
a. Ya
b. Tidak




Apakah anda menggunakan celana panjang saat

ce | Menyemprot? Memenuhi
a. Ya syarat
b. Tidak Tidak
Apa celana yang digunakan menutupi seluruh area memenuhi
c7 kaki (paha-pergelangan kaki)? syarat
a. Ya
b. Tidak
Apakah anda menggunakan sarung tangan saat
cs menyemprot?
a. Ya
b. Tidak _
Apakah sarung tangan yang dipakai menutupi Memf””h'
9 syara
c9 selu:h\a(r:a pergelangan tangan’  idak
b. Tidak memenuhi
Apa jenis sarung tangan yang digunakan? syarat
a. Karet
C10 b. Kain
c. Plastik
d. Lainnya: ......
Apakah anda menggunakan sepatu boot saat
c11 menyemprot?
a. Ya
b. Tidak Memenuhi
Apa jenis sepatu boot yang digunakakan saat syarat
menyemprot? . Tidak
a. Karet memenuhi
C12 b. Bukan karet syarat
c. Karet setinggi lutut
d. Bukan karet setinggi lutut
e. Lainnya: ..............




Petunjuk Pengisian : Lingkari Jawaban Yang Paling Sesuai

D. Personal Hygiene

D1

Apakah anda mencuci tangan dan kaki sebelum dan sesudah bekerja?
a. Ya
b. Tidak

D2

Apakah anda mencuci tangan dan kaki menggunakan air mengalir ?
a. Ya
b. Tidak

D3

Apakah anda menggunakan sabun saat mencuci tangan dan kaki
setelah menyemprot?

a. Ya

b. Tidak

D4

Apakah anda mengeringkan tangan dan kaki setelah mencucinya?
a. Ya
b. Tidak

D5

Apakah anda mencuci pakaian setelah menyemprot?
a. Ya
b. Tidak

D6

Apakah anda mencuci APD setiap setelah digunakan?
a. Ya
b. Tidak

D7

Apakah anda mandi saat pulang setelah menyemprot?
a. Ya
b. Tidak

D8

Apakah anda menggunakan pakaian kerja secara berulang?
a. Ya
b. Tidak

D9

Apakah anda mencampur pakaian sehari-hari dengan pakaian yang
telah digunakan saat menyemprot?

a. Ya

b. Tidak

D10

Di mana anda mengeringkan pakaian dan APD yang telah digunakan
setelah menyemprot?

a. Luar ruangan

b. Dalam ruangan




Lampiran 2. Lembar Diagnosa

A. Keluhan Utama

1) Apakah anda merasakan perih/panas/gatal pada kulit anda? Ya/Tidak

2) Pada daerah kulit mana anda mengalaminya?

B. Riwayat Keluhan

1) Adanya riwayat kontak dengan suatu bahan? Ya/Tidak
2) Apakah berkurang/hilang bila libur atau tidak bekerja? Ya/Tidak

3) Bertambah bila terus menerus bekerja dalam beberapa hari tanpa istirahat?

Ya/ Tidak

C. Hasil Diagnosis

Diagnosis

Kode

Dermatitis

Tidak Dermatitis

Keterangan Kode :
+ = Dermatitis
— =Tidak Dermatitis




Lampiran 3. Master Data

No Aﬂgrgnoia Kode Usia | Kode Kgf:rlr?in Kode IILA;?Z Kode KL(?r:?:k Kode Pen%\gpug 4N | Kode PHG;:;?::; Kode | Dermatitis
1 | AW 3 64 1 Laki-Laki 2 45 2 4 2 3 1 10 2 0
2 | Mpc 3 73 1 Laki-Laki 2 45 2 5 2 4 3 6 2 0
3 |Lg 3 62 1 Laki-Laki 2 25 1 2 3 1 3 6 1 1
4 | Lt 2 60 1 Laki-Laki 2 25 2 4 2 4 3 6 2 0
5 | Mr 3 73 1 Laki-Laki 2 45 2 5 3 2 2 7 1 1
6 | Dm 3 78 1 Laki-Laki 2 60 2 4 3 1 2 7 1 1
7 | Syf 2 52 1 Laki-Laki 2 32 1 2 1 5 1 10 1 1
8 | My 2 53 1 Laki-Laki 2 30 1 2 2 4 1 10 1 1
9 | Msr 2 53 1 Laki-Laki 2 30 1 2 3 2 3 6 1 1

10 |RH 2 54 1 Laki-Laki 1 5 1 1 2 4 2 9 1 1

11 | Amrd 2 59 1 Laki-Laki 2 48 2 3 3 2 3 6 1 1

12 | Kmr 2 50 1 Laki-Laki 2 30 1 2 3 1 2 9 1 1

13 | Rhm 3 63 1 Laki-Laki 2 40 2 5 3 2 2 6 1 1

14 | Slg 3 70 1 Laki-Laki 2 55 2 3 3 2 3 6 1 1

15 | Tmr 2 53 1 Laki-Laki 2 42 1 2 2 3 1 10 1 1

16 | Umr 2 51 1 Laki-Laki 2 25 2 3 2 3 1 10 2 0

17 | Amr 1 39 1 Laki-Laki 2 19 2 3 2 4 1 10 2 0

18 | Rkm 1 38 1 Laki-Laki 2 23 2 3 3 2 1 10 2 0

19 | Arf 1 32 1 Laki-Laki 1 10 1 2 2 3 1 10 2 0

20 | Amrl 2 55 1 Laki-Laki 2 40 1 2 3 2 1 10 1 1
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data

A. Analisis Univariat

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Dewasa Awal (18-40 tahun) 35 41,7 41,7 41,7

Dewasa Madya (41-60 34 40,5 40,5 82,1

tahun)

Dewasa Lanjut (>60 tahun) 15 17,9 17,9 100,0

Total 84 100,0 100,0

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 65 77,4 77,4 77,4
Perempuan 19 22,6 22,6 100,0
Total 84 100,0 100,0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Masa Kerja <= 10 tahun 30 35,7 35,7 35,7

Masa Kerja > 10 tahun 54 64,3 64,3 100,0

Total 84 100,0 100,0

Lama Kontak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <=2 jam 63 75,0 75,0 75,0

>2 jam 21 25,0 25,0 100,0

Total 84 100,0 100,0




Penggunaan APD

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Baik 11 13,1 13,1 13,1
Cukup Baik 51 60,7 60,7 73,8
Buruk 22 26,2 26,2 100,0
Total 84 100,0 100,0
Personal Hygiene
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Baik 43 51,2 51,2 51,2
Cukup Baik 13 15,5 15,5 66,7
Buruk 28 33,3 33,3 100,0
Total 84 100,0 100,0
Dermatitis
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 39 46,4 46,4 46,4
Tidak Dermatitis 45 53,6 53,6 100,0
Total 84 100,0 100,0




B. Analisis Bivariat

Crosstab
Dermatitis
Ya Tidak Dermatitis Total
Usia Dewasa Awal (18-40 tahun) Count 8 27 35
% within Usia 22,9% 77,1% 100,0%
Dewasa Madya (41-60 Count 19 15 34
tahun) % within Usia 55,9% 44,1% 100,0%
Dewasa Lanjut (>60 tahun) Count 12 3 15
% within Usia 80,0% 20,0% 100,0%
Total Count 39 45 84
% within Usia 46,4% 53,6% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 15,8372 2 ,000
Likelihood Ratio 16,717 2 ,000
Linear-by-Linear Association 15,501 1 ,000
N of Valid Cases 84
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 6,96.
Crosstab
Dermatitis
Ya Tidak Dermatitis Total
Jenis Kelamin Laki-laki Count 30 35 65
% within Jenis Kelamin 46,2% 53,8% 100,0%
Perempuan Count 9 10 19
% within Jenis Kelamin 47,4% 52,6% 100,0%
Total Count 39 45 84
% within Jenis Kelamin 46,4% 53,6% 100,0%




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square ,0092 1 ,926

Continuity Correction® ,000 1 1,000

Likelihood Ratio ,009 1 ,926

Fisher's Exact Test 1,000 ,565
Linear-by-Linear Association ,009 1 ,926

N of Valid Cases 84

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,82.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
Dermatitis
Ya Tidak Dermatitis Total
Masa Kerja Masa Kerja <= 10 tahun Count 7 23 30
% within Masa Kerja 23,3% 76,7% 100,0%
Masa Kerja > 10 tahun Count 32 22 54
% within Masa Kerja 59,3% 40,7% 100,0%
Total Count 39 45 84
% within Masa Kerja 46,4% 53,6% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 10,0082 1 ,002
Continuity Correction® 8,615 1 ,003
Likelihood Ratio 10,426 1 ,001
Fisher's Exact Test ,003 ,001
Linear-by-Linear Association 9,889 1 ,002
N of Valid Cases 84

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,93.

b. Computed only for a 2x2 table



Crosstab

Dermatitis
Ya Tidak Dermatitis Total
Lama Kontak <=2 jam Count 27 36 63
% within Lama Kontak 42,9% 57,1% 100,0%
>2 jam Count 12 9 21
% within Lama Kontak 57,1% 42.9% 100,0%
Total Count 39 45 84
% within Lama Kontak 46,4% 53,6% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1,2922 1 ,256
Continuity Correction® ,782 1 ,377
Likelihood Ratio 1,291 1 ,256
Fisher's Exact Test ,316 ,188
Linear-by-Linear Association 1,277 1 ,258
N of Valid Cases 84
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,75.
b. Computed only for a 2x2 table
Crosstab
Dermatitis
Ya Tidak Dermatitis Total
Penggunaan APD Sangat Baik ~ Count 2 9 11
% within Penggunaan APD 18,2% 81,8% 100,0%
Cukup Baik Count 16 35 51
% within Penggunaan APD 31,4% 68,6% 100,0%
Buruk Count 21 1 22
% within Penggunaan APD 95,5% 4,5% 100,0%
Total Count 39 45 84
% within Penggunaan APD 46,4% 53,6% 100,0%




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 29,4362 2 ,000
Likelihood Ratio 34,004 2 ,000
Linear-by-Linear Association 24,296 1 ,000
N of Valid Cases 84

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 5,11.

Crosstab
Dermatitis
Ya Tidak Dermatitis Total
Personal Hygiene Sangat Baik Count 11 32 43
% within Personal Hygiene 25,6% 74,4% 100,0%
Cukup Baik Count 12 1 13
% within Personal Hygiene 92,3% 7,7% 100,0%
Buruk Count 16 12 28
% within Personal Hygiene 57,1% 42,9% 100,0%
Total Count 39 45 84
% within Personal Hygiene 46,4% 53,6% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 19,8072 2 ,000
Likelihood Ratio 21,824 2 ,000
Linear-by-Linear Association 8,323 1 ,004
N of Valid Cases 84

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 6,04.



C. Analisis Multivariat

Variables in the Equation

95% C.I.for EXP(B)

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 12 Usia 2,957 2 ,228

Usia(1) 1,439 1,322 1,186 1 ,276 4,218 ,316 56,257

Usia(2) -,187 1,106 ,029 1 ,865 ,829 ,095 7,249

Masa Kerja(1) -,161 ,973 ,027 1 ,869 ,851 ,127 5,729

Penggunaan APD 9,255 2 ,010

Penggunaan APD(1) 3,797 1,419 7,157 1 ,007 44,560 2,760 719,503

Penggunaan APD(2) 3,733 1,246 8,969 1 ,003 41,803 3,633 481,072

Personal Hygiene 8,127 2 ,017

Personal Hygiene(1) , 127 ,701 1,074 1 ,300 2,068 ,523 8,171

Personal Hygiene(2) -2,757 1,280 4,643 1 ,031 ,063 ,005 , 779

Constant -3,426 1,435 5,700 1 ,017 ,033

a. Variable(s) entered on step 1: Usia, Masa Kerja, Penggunaan APD, Personal Hygiene.
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1. Tamat SD Tahun 2013 di SDN 78 Tajo
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3. Tamat SMA Tahun 2019 di SMAN 2 Maros



